INISIASI I
RUANG LINGKUP PENELITIAN KUALITATIF

Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik, karena penelitannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), selain itu, disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial. Data yang dicari dalam penelitian kualitatif umumnya merupakan data yang tidak bisa dikuantifikasi, seperti misalnya perilaku atau sikap, persepsi. Guna mendapatkan pemahaman yang mendalam, harus dilakukan dengan cara observasi partisipasi dan peneliti menjadi instrumen penelitiannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dijabarkan bahwa yang menjadi ruang lingkup penelitian kualitatif biasanya dalam area yang mikro. Ruang lingkup yang dimaksuda adalah sebuah metode untuk pembatasan permasalahan dalam ilmu yang akan dikaji dalam kajian ilmiah. Artinya, ruang lingkup adalah batasan subjek yang akan diteliti, dapat berupa batasan masalah ataupun jumlah subjek yang diteliti, materi yang akan dibahas, maupun variabel yang akan diteliti. Ruang lingkup bisa memberikan gambaran seperti apa keseluruhan penelitian yang akan dilakukan dalam kajian ilmiah tersebut. 
Ruang lingkup metode penelitian kualitatif dapat berupa batasan masalah  pada lingkup yang paling kecil, seperti satu situsi sosial hingga masyarakat yang lebih luas dan kompleks. Ada banyak faktor yang bisa menjadi batasan dalam ruang lingkup, mulai dari materi, tempat, waktu, jumlah, dan lain sebagainya. Ruang lingkup adalah wajib dalam penelitian, karena menentukan sah tidaknya penelitian tersebut, dengan ruang lingkup jadi pembatasan ilmu yang akan dikaji.  
Ada cara yang baik dan benar untuk menentukan ruang lingkup ini. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:
1. Batasan Masalah
Memberi batasan masalah yang akan dikaji menjadi hal penting pertama yang harus dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan agar pembahasan dalam kajian ilmiah tersebut lebih fokus dan spesifik. Artinya, nanti pembahasan kemudian akan lebih terarah dan jadi lebih mendalam, karena tanpa pembatasan maka akan ada distraksi atau gangguan. Jika terganggu, maka kajian ilmiah tersebut akan tak berarah dan tak komprehensif.  
2. Sesuaikan Dengan Keberadaan Data Penelitian
Keberadaan data penelitian sangat penting artinya dalam sebuah penelitian. Jadi, ruang lingkup bisa disesuaikan dengan data yang ada, sehingga nantinya tak kesulitan atau menemui jalan buntu jika tak ada data yang tersedia. Jika data ada di lapangan, bisa terlebih dahulu membuat hipotesis atau kerangka penelitian untuk menentukan data penelitian yang bisa didapat. Hal ini perlu dilakukan untuk tahu langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan ke depannya.  
[bookmark: _GoBack]3. Memahami Penelitian
Untuk menentukan ruang lingkup, terlebih dahulu harus mengerti dan memahami esensi penelitian tersebut secara keseluruhan. Hal ini untuk menghindari adanya kesalahan ruang lingkup yang justru akan bisa membatasi tujuan penelitian tersebut. Juga menghindari ruang lingkup yang justru terlalu besar untuk kajian ilmiah tersebut. Selain itu, tanpa pemahaman penelitian, bisa terjadi distraksi bahkan kegagalan memahami desain penelitian.  
4. Masalah yang Diambil Mempunyai Urgensi dan Daya Tarik
Teman yang menarik dan urgensi untuk masyarakat luas menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan ruang lingkup tersebut. Jika penelitian tak menarik dan tak ada urgensi, lalu buat apa? Selain itu, bisa jadi tak ada data yang bisa tersedia jika penelitian tersebut tak menarik dan tak memiliki urgensi tertentu di masyarakat.  
